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Abstract

The existence of a pandemic raises a sense of concern for the community. For this reason,
various efforts and policies were made to tackle the spread of Covid-19, including limiting school
meetings and the imposition of online learning which is one of the stressors for adolescents. To
overcome these stressors, one of them is needed resilience in adolescents. The purpose of this
study was to determine the relationship between resilience and stress in adolescents during the
Covid-19 pandemic. This research method is a quantitative correlation study with a cross-
sectional design. Sampling in this study using accidental sampling technique. The sample in this
study were adolescents aged 12-18 years in the city of Yogyakarta. The number of samples in
this study were 136 respondents. The instruments used in this study used a modified resilience
questionnaire from Monica (2015) and a stress questionnaire with DASS-42. Bivariable analysis
using the Chi-Square test. The results of this study indicate the Chi Square results with a p value
of 0.001 (p <0.05) which indicates that there is a relationship betwen resilience and stress in
adolescents. The conclusion of this study is that there is a relationship between resilience and
stress in adolescents.
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Abstrak

Adanya pandemi menimbulkan rasa khawatir bagi masyarakat. Untuk itu dilakukan berbagai
upaya dan kebijakan untuk menanggulangi penyebaran Covid-19 di antaranya pembatasan
pertemuan sekolah dan diberlakukannya pembelajaran daring yang menjadi salah satu stressor
bagi remaja. Untuk mengatasi stressor tersebut diperlukan salah satunya resiliensi pada remaja.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara resiliensi dengan stress pada
remaja di masa pandemic Covid-19. Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasi
dengan rancangan crossectional. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
accidental sampling. Sampel dalam penelitian ini yaitu remaja dengan usia 12-18 tahun di Kota
Yogyakarta. Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 136 responden. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner resiliensi yang dimodifikasi dari Monica
(2015) dan kuesioner stress dengan DASS-42. Analisis bivariabel menggunakan uji Chi Square.
Hasil penelitian ini menunjukkan hasil Chi Square dengan nilai p sebesar 0,001 (p<0,05) yang
menunjukkan terdapat hubungan antara resiliensi dengan stress pada remaja. Kesimpulan
penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara resiliensi dengan stress pada remaja.

Kata Kunci:,resiliensi,remaja,stres
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PENDAHULUAN

Adanya pandemi menimbulkan
rasa khawatir bagi masyarakat.
Sebagai salah satu upaya,
pemerintah mengembangkan
peraturan sebagaimana yang
tertuang dalam amanah UUD 1945.
Berdasarkan Pasal 4 ayat (1)
Peraturan Pemerintah Nomor 21
Tahun 2020 menjelaskan kebijakan
dalam penanggulangan Covid-19 ini
antara lain dengan Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB) yang
meliputi:  peliburan sekolah dan
tempat kerja, pembatasan kegiatan
keagamaan dan atau pembatasan
kegiatan di fasilitas umum
(Ristyawati, 2020). Menurut Tuwu
(2020) dalam menghadapi pandemik
Covid-19 ini, pemerintah Indonesia
membentuk  beberapa  kebijakan
antara lain yaitu pembatasan sosial,
pembatasan fisik, penggunaan alat
pelindung diri, menjaga kebersihan,

melakukan pekerjaan dan
pembelajaran di  rumah  serta
menunda kegiatan yang

mengumpulkan banyak orang.

Unicef. (2020) menyatakan
bahwa dalam penanggulanangan
Covid -19 juga menimbulkan dampak
pandemic seperti dalam sektor
ekonomi, aktivitas harian, terutama
pada aspek kehidupan anak.
Meskipun  berdasarkan beberapa
penelitian, efek kesehatan yang
ditimbulkan Covid-19 pada anak/
remaja jauh lebih rendah
dibandingkan dengan usia yang lebih

tua, namun dampak pandemik dapat
menjadi dampak yang serius baik
dalam jangka waktu panjang maupun
pendek. Beberapa dampak pandemik
yang dialami anak/ remaja antara lain
yaitu terjadinya krisis kemiskinan
pada anak, krisis gizi yang
merupakan dampak dari adanya krisis
keuangan dan ekonomi keluarga,
krisis pembelajaran yang disebabkan
oleh adanya pembatasan dalam
aktivitas bekerja dan belajar, serta
krisis keamanan dan pengasuhan.
Purwanto et.al (2020)
menjelaskan bahwa dalam menjalani
masa pandemik, anak/remaja
mengalami  beberapa  kesulitan,
diantaranya vyaitu selama proses
pembelajaran. Hal ini tentunya
dirasakan anak-anak saat menempuh
pendidikan secara online (daring). Hal
tersebut disebabkan karena
kurangnya penguasaan teknologi,
tambahan biaya internet komunikasi
dan sosialisasi antar remaja/anak-
anak maupun komunikasi dan
interaksi dengan guru. Adanya
pembelajaran  jarak jauh  yang
diterapkan dalam masa pandemik ini
membutuhkan adaptasi dari anak-
anak/ remaja karena selama ini
mereka bertemu dengan tatap muka
di sekolah dan dapat berinteraksi
dengan lebih leluasa, namun saat
pembelajaran jarak jauh ini anak-
anak/remaja memerlukan waktu untuk
beradaptasi dengan perubahan baru
yang juga Dberpengaruh  pada
kemampuan memahami materi serta
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pembelajaran. Selain itu, di masa
pandemik  anak/remaja  memiliki
jangka waktu libur yang belum dapat
ditentukan kapan berakhir, sehingga
hal tersebut juga memberikan
kejenuhan. Hal-hal ini tentunya
menimbulkan stres tersendiri bagi
remaja/anak-anak.

Bhargava & Trivedi (2018)
menjelaskan bahwa usia muda
merupakan periode yang kritis karena
banyak hal terjadi dalam kehidupan
sehingga diperlukan banyak adaptasi
pada usia ini. Selain adaptasi dengan
lingkungan yang baru, pada usia ini
juga diperlukan adaptasi dengan
situasi dan hal baru. Stres yang
terjadi pada masa ini disebabkan oleh
akademik, hubungan antar individu,
adanya masalah dengan sesama
teman, perubahan hidup dan
pencarian pekerjaan. Hal-hal tersebut
dapat menimbulkan stres antara lain
stres psikologi, fisik maupun masalah
lingkungan.Oleh karena itu masa ini
perlu  perhatian  khusus  untuk
menanggulangi stres yang mungkin
dirasakan.

Hornor (2016) mengungkapkan
bahwa terdapat hubungan antara
stress, depresi dan kecemasan.
Selain itu penting untuk mengetahui
adanya peristiwva yang menimbulkan
stres pada remaja/anak-anak karena
dampaknya akan menjadi dampak
seumur hidup. Untuk menanggulangi
stres tersebut diperlukan resiliensi
individu dan menyadari bahwa
resiliensi merupakan proses yang

terus menerus. Beberapa aspek yang
dapat menjadi faktor pendukung
meningkatkan resiliensi pada
remaja/anak-anak antara lain yaitu
adanya kesadaran tenaga kesehatan
berperan dalam promosi kesehatan
tentang resiliensi dan memahami
stres serta kekuatan yang ada pada
individu. Hal ini dapat ditempuh
dengan dilakukannya pencegahan
pada paparan trauma pada
remaja/anak-anak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif korelasi dengan
rancangan crossectional.
Pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan teknik accidental
sampling. Sampel dalam penelitian ini
yaitu remaja dengan usia 12-18 tahun
di Kota Yogyakarta. Jumlah sampel
dalam penelitian ini yaitu sebanyak
136 responden. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner resiliensi
yang dimodifikasi dari Monica (2015)
dan telah dilakukan uji validitas
dengan hasil uji valid sebesar 0,332-
0,443. Kuesioner untuk mengukur
tingkat stress pada remaja
menggunakan DASS 42 (Depression
Anxiety Stress Scale 42). Waktu
penelitian dilakukan pada bulan Juni
2020. Pengambilan data dalam
penelitian ini selama 10 hari. Analisis
data dilakukan dengan analisis
univariabel untuk mendeskripsikan
data demografi berupa jenis kelamin,
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usia, uang saku, pekerjaan ayah dan
pekerjaan ibu. Sedangkan analisis
bivariabel digunakan untuk
mengetahui hubungan antara
resiliensi dengan stres pada remaja
dengan menggunakan Chi-Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
Pada penelitian ini didapatkan
hasil sesuai tabel 1 bahwa mayoritas
responden dalam penelitian ini yaitu
perempuan sebanyak 56,61%.
Tabel 1. Karakteristik responden

mayoritas yaitu karyawan swasta
yaitu 21,3%. Pada pekerjaan ibu
responden, mayoritas yaitu ibu rumah
tangga yaitu sebesar 58,51%.

Tabel 2. Analisis univariabel resiliensi

remaja
Resiliensi  Frekuensi Persentase
(n=136) (%)
Tinggi 73 53,6%
Rendah 63 46,3%
Total 136 100%

Tabel 2 menunjukkan bahwa remaja

Jenis kelamin Frekuensi Persentase

(n=136) (%) memiliki resiliensi tinggi yaitu sebesar
Laki-laki 59 43,38% 0
Perempuan 77 56,61% 53,6% (73 orang).
Usia
<16 tahun 48 34,81% Tabel 3. Analisis univariabel stress
2 16 tahun 88 65,18% i
Uang saku pada remaja
< 700 ribu/bulan 116 85,92%
2700rb/bin 20 14,07% -
Pekerjaan ayah Stres Frekuensi Persentase
Petani/buruh 28 2,96% (n:136) (%)
Wiraswasta/pengusaha 22 5,92%
PNS/TNI/Polri 27 19,5% Rendah 94 69,1%
Karyawan swasta 29 21,3% Sedang 42 30,8%
Pedagang 8 7,41%
Lainnya 22 58,51% Total 136 100%
Pekerjaan ibu
Petani/buruh 4 2,96% .
Wiraswasta/pengusaha 8 5.92% Berdasarkan tabel 3 didapatkan
PNS/TNI/Polri 17 12,59% bahwa tingkat stress remaja yaitu
Karyawan swasta 17 12,59% .
Pedagang 11 7.41% berada pada kategori rendah sebesar
IRT 79 58,51% 69,1%.

Pada data karakteristik

responden didapatkan hasil sebanyak
65,18% persen berusia = 16 tahun.
Untuk uang saku responden
didapatkan hasil bahwa 85,92%
remaja memiliki uangsaku < 700
ribu/bulan. Pekerjaan ayah responden

Tabel 4 hasil analisis bivariabel
menunjukkan uji hubungan antara
resiliensi dengan stres pada remaja.
Dari tabel ini di ketahui bahwa
terdapat hubungan antara resiliensi
dengan stress pada remaja yang
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ditunjukkan dengan nilai p sebesar
0,001 (p<0,05).

Tabel 4. Analisis bivariabel resiliensi
dengan stres pada remaja

Stres Total Nilai p
rendah sedang
resiliensi tinggi 59 14 73 0,001
rendah 35 28 63
Total 94 42 136

b. Pembahasan

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara resiliensi dengan
stres pada remaja. Hasil ini sesuai
dengan penelitian Azzahra (2016)
dalam penelitiannya menyebutkan
bahwa terdapat hubungan antara
resiliensi dengan  stres  pada
responden. Selain itu dari analisis
bivariabel juga menunjukkan bahwa
resiliensi memberikan  pengaruh
dengan arah negatif. Artinya bahwa
semakin tinggi resiliensi individu
maka semakin rendah tingkat stres
yang dialami. Hasil senada ditemukan
pada penelitian Septiani & Fitria
(2016) dalam penelitian ini
menjelaskan bahwa terdapat
hubungan antara resiliesni dengan
stress dan arah hubungan negatif.
Artinya bahwa  semakin  tinggi
resiliensi seseorang maka semakin
rendah tingkat stres yang dialami.
Namun hasil berbeda ditunjukkan
dalam penelitian Willda et al. (2016)
yang menjelaskan bahwa tidak
terdapat hubungan antara resiliensi
dengan tingkat stress pada
responden. Hal tersebut dapat terjadi

karena beberapa faktor antara lain
tingkat adaptasi responden terhadap
stresor.

Graber et.al., (2015)
menyatakan bahwa resiliensi
merupakan pembentukan dari

mekanisme perlindungan yang
melibatkan proses psikososial dan
difasilitasi oleh adaptasi yan gpostifi.
Adanya suatu pengalaman terhadap
peristiwva dan stres tergantung pada
usia, jenis kelamin, budaya dan faktor
sosioekonomi. Beberapa hal yang
dapat memperkuat resiliensi individu
selain faktor tersebut yaitu perjalanan
hidup individu dan keterampilan.
Pada anak dan remaja, resiliensi
sangat dipengaruhi oleh proses
keluarga dan  terkait dengan
pemecahan masalah yang efektif.
Kata resiliensi sendiri  banyak
diterjemahkan, dalam hal ini salah
satunya menyatakan bahwa resiliensi
meliputi mekanisme pertahanan yang
didukung oleh keluarga  dan
hubungan, keterampilan dan
neurobiologi. Intervensi resiliensi ini
tidak hanya berdampak pada
pemilihan perilaku namun juga fungsi
psikologis. Adanya tekana secara
sosial maupun kondisi kesehatan

turut mempengaruhi resiliensi.
Resiliensi juga merupakan
perkembangan. Resiliensi  pada

remaja dan anak adalah periode yang
penting dan mempengaruhi dasar dari
masa dewasa, perubahan indivdu dan
perkembangan selama hidup.
Resiliensi dapat terlihat dalam
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beberapa domain seperti sekolah.
Adanya kompleksitas dari resiliensi ini
membuat resiliensi menjadi suatu hal
yang penting untuk diberi perhatian
dan menjadi bahasan dalam promosi
kesehatan.

Edraki & Rambod (2018)
menjelaskan bahwa beberapa faktor
dapat mempengaruhi resiliensi
individu antara lain vyaitu stres,
depresi dan kecemasan
(Shahsavarani et al, 2015).
Kehidupan sehari-hari penuh dengan
stres. Untuk itulah jaman ini disebut
dengan era terjadinya stres. Stres
tidak dapat dipelajari hanya dari satu
model saja, akan tetapi stres perlu
melibatkan faktor
biopsikososiospiritual. Jaeh & Madihie
(2019) menjelaskan bahwa terdapat
5 komponen resiliensi pada remaja
yaitu keberartian, kegigihan,
kepercayaan pada diri  sendiri,
kesabaran, keberadaan kesendirian.
Nourian  et.al,, (2016) dalam
penelitian ini ditemukan hasil bahwa
mayoritas responden berada pada
tingkat resiliensi moderat (46,2%).
Selain itu resiliensi pada wanita
ditemukan lebih tinggi dibandingkan
dengan laki-laki. Penelitian juga
menunjukkan bahwa anak/remaja
yang berada pada jenjang pendidikan
yang lebih tinggi memiliki tingkat
resiliensi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan yang berada
pada pendidikan rendah.

Helena et.al., (2019) penelitian
ini membandingkan tentang adanya

anak yang mengalami kekerasan
dalam rumah tangga. Hasil dalam
penelitian ini menyatakan bahwa tidak
ada perbedaan antara dua kelompok
dalam resiliensi. Bahwasanya, kedua
kelompok anak-anak dan remaja ini
memiliki risiko yang sama memiliki
tingkat resiliensi yang rendah.
Resiliensi tersebut dipengaruhi oleh
adanya dukungna dari guru. Selain itu
kondisi di  rumah juga turut
mempengaruhi resiliensi
anak/remaha dalam pembelajaran.
Mazo (2015) menjelaskan
bahwa sekolah merupakan tempat
banyak orang berkumpul sebagai hal
dasar. Hal ini tentunya juga
menimbulkan stres pada individu.
Penyebab stres dapat timbul dari
lingkungan luar maupun lingkungan
dalam dan stresor tersebut dapat
mempengaruhi  baik fisik maupun
psikologis individu. Stresor
merupakan hal yang menimbulkan
stres. Di era modern ini terdapat
banyak sekali stresor tersebut. Hal
tersebut antara lain adalah adanya
bencana alam, penyakit maupun
kebisingan. Selain itu media massa
dan juga penggunaan alat elektronik
juga menimbulkan stress baik untuk
anak maupun keluarga. Efek dari
stres ini dapat berdampak langsung
antara lain pada tekanan darah hal
tersebut juga menimbulkan penyakit
jantung, depresi maupun migrain.
Yaribeygi et.al. (2017) stres dapat
mempengaruhi kondisi hemodinamis
tubuh. Pada beberapa kasus
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komplikasi patofisiologis  penyakit
meningkat dari stres maupun sunjek
yang mengalami stres.
SIMPULAN

Simpulan dalam penelitian ini
yaitu terdapat hubungan antara
resiliensi dengan stres pada remaja.
Implikasi dari penelitian ini antara lain
dapat menjadi data bagi peneliti
selanjutnya terkait resiliensi dan
stress pada remaja, serta dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi
tenaga kesehatan maupun institusi
pendidikan untuk dapat
memperhatikan kondisi remaja dari
sisi resiliensi dan stress remaja
terutama dalam pengambilan
kebijakan. Untuk peneliti selanjutnya
diharapkan dapat melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai
stress maupun resiliensi pada remaja
di masa pandemic Covid-19 dengan
faktor lain yang berhubungan dengan
kedua variable tersebut.
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